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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa, semakin tinggi dukungan sosial maka kesejahteraan subjektif pada mahasiswa akan semakin tinggi, demikian sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka kesejahteraan subjektif pada mahasiswa akan semakin rendah pula. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta sebanyak 52 orang. Uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan rxy = 0,466 (p < 0,05). Artinya terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Dengan demikian hipotesis dinyatakan terbukti. Sumbangan variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa yakni sebesar 21,7 %.
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Pendahuluan
Kebahagiaan secara umum merujuk pada perasaan positif, seperti kegembiraan dan pasrah, dan kondisi positif seperti situasi yang melibatkan keterlibatan (flow) dan kemesraan (Carr, 2004). Banyaknya kebahagiaan dan sedikitnya kesedihan yang dirasakan memegang peranan penting dalam kehidupan individu, dalam perspektif psikologis, kajian mengenai kebahagiaan dan kesedihan diterjemahkan dalam istilah ilmiah yakni kesejahteraan subjektif.
Diener, dkk., (2004) mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai evaluasi individu mengenai kehidupan diri sendiri yang mencakup komponen kognitif dan afektif. Kesejahteraan subjektif (subjective well being) mengacu pada bagaimana individu menilai kehidupan yang dijalaninya, seberapa banyak kebahagiaan dan kesedihan yang dirasakan, kurangnya depresi, kegelisahan, suasana hati, dan sejauh mana emosi positif maupun negatif (Diener & Lucas, 1997).
Diener, dkk., (2003) menjelaskan bahwa individu yang merasa dirinya sejahtera akan menunjukkan penilaian dan sikap positif terhadap lingkungan di sekitarnya, sehingga memiliki kemampuan untuk mengaktualisasikan dirinya dengan baik, menjalin relasi sosial secara efektif dan hangat, menyelesaikan permasalahan di sekitarnya dengan positif serta lebih mampu untuk menyelesaikan segala sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan. Kesejahteraan subjektif merupakan hal yang penting dalam kehidupan individu termasuk pada mahasiswa, karena kesejahteraan subjektif merepresentasikan penilaian individu secara menyeluruh terhadap unsur-unsur dalam kehidupannya.
Menurut Myers (2003) kesejahteraan subjektif dibagi menjadi dua yaitu afek positif dan afek negatif. Afek positif menunjuk pada pengertian bahwa seseorang merasa bersemangat, aktif, dan waspada. Afek positif tinggi ditandai oleh energi tinggi, penuh konsentrasi, dan kenyamanan; sedangkan afek positif yang rendah ditandai oleh kesedihan dan keletihan. Afek negatif mengacu pada pengertian adanya ketegangan dan ketidaknyamanan sebagai akibat dari macam-macam mood (suasana hati) yang tidak mengenakkan seperti marah, direndahkan, tidak disukai, rasa bersalah, takut dan gelisah (Telegen, 1988). 
Kata sifat untuk afek negatif adalah tegang, kecewa, rasa bersalah, ngeri, bermusuhan, mudah tersinggung, malu, gugup, gelisah, dan takut. Senada dengan pendapat di atas, menurut Diener (Kanthamani & Palmer, 1994), kesejahteraan subjektif mencakup komponen-kognitif (kepuasan hidup) dan komponen-emosi (afek positif) dan rasa menerima seluruh aspek hidup yang dimiliki.
Kesejahteraan subjektif menurut Eddington & Shuman (2005) terdiri dari beberapa komponen pokok yaitu:
a. Kepuasan hidup secara umum. Kepuasan hidup dikelompokkan menjadi kepuasan hidup pada saat ini, kepuasan hidup masa lalu, kepuasan hidup untuk masa yang akan datang, kepuasan hidup pandangan orang di sekitar terhadap kehidupannya, dan keinginan untuk memperbaiki hidup. 
b. Kepuasan terhadap aspek-aspek hidup tertentu. Kepuasan terhadap aspek-aspek hidup mencakup kepuasan terhadap pekerjaan, keluarga, waktu luang, kesehatan, keuangan, kepuasan terhadap diri sendiri dan kelompoknya.
c. Seringnya merasakan afek positif (suasana hati dan emosi menyenangkan). Afek positif dipisahkan menjadi suka cita (joy), girang hati (elation), kepuasan (contentment), bangga (pride), kasih (affection), gembira (happy), dan kegembiraan yang luar biasa (ecstasy). 
d. Relatif sedikitnya merasakan afek negatif (suasana hati dan emosi tidak menyenangkan). Afek negatif dipilah menjadi rasa bersalah dan malu (guilt and shame), risau atau gelisah dan cemas (anxiety and worry), marah (angry), tegang (stress), putus asa (depression), dan iri (envy).
Kesejahteraan subjektif dalam diri individu tidak muncul dan dirasakan begitu saja, tetapi sangat tergantung pada berbagai faktor yang melingkupi kehidupannya. Diener (2000) mengkategorikan dua faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif yakni faktor bottom-up dan faktor top-down. Faktor bottom-up adalah peristiwa-peristiwa luar, situasi, dan pengaruh demografis, bila kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi maka akan memiliki kesejahteraan subjektif. Sedangkan faktor top-down merupakan struktur dalam diri individu yang menentukan bagaimana peristiwa dan lingkungan dipandang. Selanjutnya penulis memfokuskan kajian terhadap salah satu faktor luar (bottom-up) yakni keberadaan orang-orang di sekitar individu yang diwujudkan ke dalam bentuk dukungan sosial. 
Arslan (2009) menegaskan dukungan sosial pada masa remaja tidak hanya penting, namun juga menjadi acuan bagi remaja dalam mengevaluasi perilaku dan konsekuensi sosial, ketiadaan dukungan sosial menjadi ketakutan terbesar pada remaja, yang dapat membawa remaja dalam situasi stress atau tertekan. Sehingga penting kiranya dalam penelitian ini untuk menempatkan dukungan sosial sebagai variabel bebas. 
Dukungan sosial telah ditemukan untuk menjadi indikator terkuat kesejahteraan dan kesehatan mental (Sharma dan Malhotra, 2010), terutama yang berasal dari orangtua dan teman sebaya yang pada realitasnya mampu  menunjukkan kontribusi terhadap pencapaian kesejahteraan. Johnson dan Johnson (1991) mengartikan bahwa dukungan sosial adalah suatu usaha untuk memberikan pertolongan kepada seseorang dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan mental, memberi rasa percaya diri, doa, dorongan atau semangat, nasehat serta sebuah penerimaan. 
Dukungan sosial juga merupakan adanya keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan, doa, dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. Sarason (Kuntjoro, 2002) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayanginya. 
Pandangan sama juga dikemukan Cobb yang mendefinisikan dukungan sosial sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan atau menolong orang dengan sikap menerima kondisinya, dukungan sosial tersebut diperoleh dari individu maupun kelompok (Kuntjoro, 2002).
Dukungan sosial menurut Cobb (Kuntjoro, 2002) terdiri dari tiga komponen, yaitu: perasaan dicintai, merasa dihargai atau dihormati, dan rasa memiliki jaringan sosial. Tardy (1985) mengusulkan sebuah model yang mendefinisikan lima dimensi dalam konseptualisasi dukungan sosial : arah, disposisi, deskripsi atau evaluasi, muatan, dan jaringan. Arah mengacu pada apakah dukungan sosial tersebut diberikan atau diterima individu. 
Dimensi disposisi mencakup dua tipe yakni, ketersediaan (dukungan apa yang bisa diakses atau dicapai oleh seseorang) atau dukungan sosial yang ditetapkan (dukungan apa yang bisa digunakan atau dimanfaatkan seseorang). Dimensi deskripsi atau evaluasi mengarah pada evaluasi dukungan sosial yang dirasakan individu atau penjelasan atas dukungan sosial yang didapatkan individu. Sedangkan, dimensi jaringan menjelaskan sumber dukungan sosial yang diterima individu (Tardy, 1985).
Johnson dan Johnson (1991) mengemukakan bentuk-bentuk dukungan sosial meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan alat (instrumental), dan dukungan informatif. Sumber-sumber dukungan sosial terdiri dari keluarga (orang tua, pasangan hidup, anak-anak, saudara), sahabat atau teman, dan masyarakat sekitar (tetangga). Sumber dukungan sosial adalah orang-orang terdekat yang memiliki potensi sebagai sumber dukungan sosial dan senantiasa tersedia untuk memberi bantuan dan dukungannya ketika individu membutuhkannya.
Dukungan sosial sangat penting dalam berbagai kehidupan individu mengingat individu adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan satu sama lain, kurang atau tidak tersedianya dukungan sosial akan menjadikan individu merasa tidak berharga dan terisolasi, keadaan tersebut memungkinkan terjadinya berbagai masalah dalam kehidupan individu. Sebaliknya tersedianya dukungan sosial akan memberikan pengalaman pada individu bahwa dirinya, dicintai, dihargai, dan diperhatikan.
Taylor (1991) mengemukakan bahwa manfaat hubungan yang dirasakan seseorang tergantung pada ketepatan dukungan yang diberikan ketika menghadapi situasi dan tergantung dari penerimaan orang yang diberi dukungan. Tingkat dukungan sosial dapat dibedakan antara satu orang dengan orang satunya karena persepsi dan situasi yang berbeda dalam menerima dan merasakannya.
Weiss (Gottlieb, 1988) menyebutkan bahwa dukungan sosial bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan individu, meningkatkan kualitas kesehatan dan moral individu karena dukungan sosial berperan dalam meningkatkan harga diri dan menyediakan umpan balik yang memperkuat nilai identitas diri individu. Dukungan sosial yang diterima individu akan mempengaruhi cara individu tersebut mengatasi tekanan, bahkan akan timbul perasaan positif.
Menurut Cutrona (1986) orang yang menerima dukungan sosial akan lebih mampu menyelesaikan tugas yang berat dan sulit dibandingkan dengan orang yang tidak mendapatkan dukungan sosial, dengan adanya dukungan sosial individu tahu bahwa orang lain memperhatikan, menghargai dan mencintai dirinya. Artinya seseorang yang merasakan adanya dukungan sosial akan lebih terfasilitasi dalam mengembangkan kesejahteraan subjektif dalam hidupnya. Hasil penelitian 
Utami dan Hasanat (1998) menunjukkan bahwa orang-orang yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi akan mengalami hal-hal yang positif dalam kehidupannya, memiliki harga diri yang lebih tinggi dan mempunyai pandangan yang lebih optimis terhadap kehidupannya daripada orang-orang yang rendah dukungan sosialnya. Emosi positif mencerminkan adanya kesejahteraan subjektif, seperti diungkapkan Eddington & Shuman (2005) merupakan indikator utama tercapainya kesejahteraan subjektif.
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dukungan sosial akan mempengaruhi mahasiswa dalam mengembangkan kesejahteraan subjektif. Mahasiswa yang menerima dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informatif akan lebih mudah mencapai kesejahteraan subjektif, yang ditandai dengan adanya kepuasan hidup secara umum dan khusus, banyaknya afek positif dan sedikitnya afek negatif yang dirasakan (Eddington & Shuman, 2005).

Metode Penelitian
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala, yaitu Skala Kesejahteraan Subjektif dan Skala Dukungan sosial. Skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap aspek psikologis, berupa pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, respon atau jawaban subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah (Azwar, 2003).
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta sebanyak 52 orang. Mahasiswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah 24 mahasiswa laki-laki dan 28 perempuan yang masih tercatat aktif dalam perkuliahan, tidak sedang mengambil cuti, dan belum mengambil mata kuliah skripsi.
Sebelum digunakan untuk penelitian, maka terlebih dahulu alat ukur diujicobakan untuk mengetahui reliabilitas dan validitasnya. Uji coba dilakukan pada tanggal 17 sampai dengan 22 Desember 2012, dengan menyebarkan 45 buku skala kepada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil uji coba Skala Kesejahteraan Subjektif yang berjumlah 36 aitem, dapat diketahui bahwa terdapat tiga (3) aitem yang gugur, yakni nomor 11, 21 dan 29. Atau dapat dikatakan terdapat 33 aitem yang menunjukkan koefisien korelasi lebih besar dari 0,300. Skala Kesejahteraan Subjektif menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,911. Hal ini berarti Skala Kesejahteraan Subjektif memiliki tingkat keajegan sebesar 91,1% dan menampakkan variansi kesalahan sebesar 8,9%.
Hasil uji coba pada Skala Dukungan Sosial mendapati adanya 5 aitem gugur dari 40 aitem yang diujicobakan. Kelima aitem tersebut yakni aitem nomor 5, 9, 23, 30 dan 40, dinyatakan gugur karena menunjukkan nilai validitas atau korelasi aitem total (rix) dibawah 0,300. Koefisien reliabilitas yang ditunjukkan Skala Dukungan Sosial yakni sebesar 0,927. Hal ini berarti Skala Dukungan Sosial menunjukkan tingkat keajegan sebesar 92,7% dan menunjukkan variansi kesalahan sebesar 7,3%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan rxy = 0,466 (p < 0,05). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif terbukti. Koefisien determinasi yang diperoleh R sebesar 0,217 artinya sumbangan variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 21,7 %, sedangkan selebihnya sebesar 78,3% disumbangkan oleh variabel atau faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Hasil uji perbedaan dengan menggunakan teknik independent T-test mendapati adanya perbedaan pada mahasiswa laki-laki dan perempuan, baik pada variabel dukungan sosial maupun kesejahteraan subjektif. Perbedaan dukungan sosial ditunjukkan dengan nilai t = 3.309 (p < 0,05), dengan hasil mahasiswa laki-laki memiliki dukungan sosial lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. Demikian halnya hasil analisis perbedaan kesejateraan subjektif yang mendapati nilai t = 2.391 (p < 0,05), mahasiswa lak-laki menunjukkan nilai kesejahteraan subjektif lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan (91,38 > 87.86).
Hasil penelitian ini menguatkan pendapat Diener (2000) dan Hampton (2004) bahwa dukungan sosial akan membantu individu mengembangkan kepositifan dalam dirinya sekaligus merasa lebih puas terhadap dua konteks kehidupan, yakni kepuasan terhadap diri dan kepuasan terhadap peran maupun status sosial yang disandangnya. Hal tersebut selanjutnya akan menjadi dasar bagi berkembangnya kesejahteraan subjektif. 
Temuan ini juga menegaskan pernyataan Gonzalez, dkk (2000) bahwa afek positif dan negatif yang menjadi dasar bagi kesejahteraan subjektif dapat bersumber dari situasi sosial atau situasi kolektif, hubungan sosial yang positif, saling mendukung dan menguatkan memberikan kontribusi langsung terhadap penguatan afek positif dalam diri individu. Kolektivtas yang menyediakan dukungan sosial dapat dipahami sebagai sumber kesejateraan subjektif.
Ketersediaan dukungan sosial, baik dari orangtua, teman ataupun lingkungan sosialnya menjadi prediktor kebahagiaan anak muda. Demir dan Ozdemir (2010) menjelaskan bagaimana kualitas pertemanan memiliki hubungan dengan kebahagiaan karena pengalaman berteman menyediakan untuk pemenuhan kebutuhan dasar. 
Dukungan sosial terutama yang berasal dari orangtua dan teman sebaya yang pada realitasnya mampu menunjukkan kontribusi terhadap pencapaian kesejahteraan pada mahasiswa. Namun demikian Keff dan Dekovic, (2004) menyatakan kontribusi akan berbeda sesuai dengan sumber dukungan, serta karakteristik khusus seperti usia, ada tidaknya gangguan fisik tertentu, serta jenis kelamin.
Hasil penelitian ini mendapati kesejahteraan subjek penelitian berada dalam kategori sedang, artinya secara umum subjek dalam penelitian ini cukup memiliki dan merasakan kesejahteraan subjektif, namun tidak bisa dianggap menonjol atau bahagia sepenuhnya. Kesejahteraan subjektif sedang tentunya tidak dapat dilepaskan dari tingkat dukungan sosial yang berada dalam tingkatan sedang pula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata dukungan sosial mampu menunjukkan korelasi signifikan bahkan mampu memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan subjektif pada mahasiswa sebesar 21,7 %.
Hasil analisis tambahan mendapati bahwa terdapat perbedaan dukungan sosial maupun kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perempuan dan laki-laki. Mahasiswa laki-laki ternyata menunjukkan dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan. Hal ini apabila ditelusur lebih lanjut dapat dikaitkan dengan perbedaan tekanan dan harapan sosial terhadap laki-laki dan perempuan, perempuan dalam masyarakat yang cenderung patriarkhis mendapatkan tekanan untuk bisa berperan maksimal sebagai pendamping bagi laki-laki, namun disisi lain juga dihambat dalam pencapaian prestasi (Paludi, 1995). 
Terdapat berbagai variabel atau faktor selain dukungan sosial yang berkaitan atau berpengaruh dengan kesejahteraan subjektif, yakni sebesar 78,3%. Diener (2000) menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif juga dipengaruhi oleh faktor situasi ekonomi, terselenggara atau tidaknya nilai-nilai keadilan, situasi aktual individu saat ini. Faktor internal yang menurut Diener (2000) dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif antara lain; sikap pribadi, nilai hidup, penetapan tujuan dan karakter kepribadian. 
Triandis (2000) menilai bahwa kesejahteraan subjektif sangat terkait dengan karakteristik kemasyarakatan, seperti rentang pendapatan masyarakat, karakteristik perekonomian suatu wilayah, kesejahteraan secara umum, usia harapan, dan pengeluaran dalam sebuah lingkungan.

Kesimpulan
Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Artinya hipotesis penelitian yang menyatakan hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif terbukti, semakin tinggi dukungan sosial maka tingkat kesejahteraan subjektif akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka tingkat kesejahteraan subjektif akan semakin rendah pula. Dukungan sosial mampu memberikan sumbangan sebesar 21,7% terhadap kesejahteraan subjektif pada mahasiswa, sedangkan selebihnya sebesar 78,3% disumbangkan oleh variabel atau faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini
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